BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan tinggi merupakan pilar perkembangan suatu bangsa. Dengan demikian generasi bangsa dituntut untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar tercipta sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk bersaing dengan sumber daya manusia dari berbagai bangsa.1
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan tinggi meupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.2
Perguruan tinggi dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institu, atau universitas. Universitas sebagai salah satu penyelenggaran pendidikan tinggi nasional diharapkan dapat menjadi sumber pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi generasi bangsa. Sebagaimana yang disebutkan dalam UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yaitu Universitas adalah Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat  menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.3
Terdapat beberapa cara dalam pemerimaan mahasiswa baru, pertama jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) yang diselenggarakan secara nasional merupakan kesatuan integratif dari 61 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Agama  Islam (PTAI) di seluruh Indonesia, termasuk perguruan tinggi Badan Hukum Milik Negara (BHMN). Kedua, Ujian Masuk Politeknik Negeri (UMPN) yang dikhususkan bagi penerimaan mahasiswa politeknik negeri yang terdiri dari 32 Politeknik Negeri di seluruh Indonesia. Ketiga, Ujian Masuk Perguruan Tinggi Swasta (UMPTS) yang persyaratan maupun mekanisme pelaksanaannya diserahkan sepenuhnya kepada perguruan tinggi swasta masing-masing.4
Penerimaan mahasiswa baru di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah  Makassar memiliki beberapa tahap pengujian yang merupakan persyaratan kelulusan bagi calon mahasiswa, antara lain tes kemampuan akademik, tes kesehatan, dan tes kepribadin Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI). Oleh karena itu, sangat diperlukan suatu sistem yang memadai baik dalam hal perangkat maupun sumber daya manusia. 
Sebagian besar ujian masuk Perguruan Tinggi masih menggunakan cara manual yaitu menggunakan media kertas (paper-based) dalam penyajian pertanyaan maupun jawaban.5 Metode ini dinilai kurang efektif karena membutuhkan waktu yang lama dalam mengevaluasi atau mengoreksi hasil ujian sedangkan panitia penyelenggara dituntut bekerja dalam waktu yang singkat sehingga memungkinkan terjadinya human error. Berdasarkan penelitian terdahulu mengatakan bahwa sistem Paper Based sangat kurang efektif, serta memungkinkan mahasiswa dapat bekerja sama pada saat ujian.6 Seiring berkembangnya teknologi berbagai permasalahan tersebut  dapat diatasi dengan menggunakan metode yang memanfaatkan komputer dalam penyajian pertanyaan, jawaban, dan pengolahan hasil ujian yang biasa disebut dengan istilah Computer Based Test (CBT). Metode ini lebih efektif dibanding sisem Paper Based dalam segi waktu dan kemungkinan terjadinya human error. Ujian dengan sistem Computer Based Test (CBT) dapat meminimalis pekerjaan pihak operasional kira-kira 80% dari pekerjaannya semula untuk tidak melakukan koreksi jawaban pada mahasiswa yang ujian dengan sistem Paper Based.6
Tes penerimaan mahasiswa baru dengan menggunakan sistem Computer Based Test (CBT) di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar baru berjalan dua tahun, yaitu sejak tahun ajaran 2014 sampai 2015. Berdasarkan pertimbangan di atas, hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan antara tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes penerimaan mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar
B. Rumusan Masalah
Seleksi penerimaan mahasiswa baru belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Dalam proses ujian Paper Based didalamnya banyak hal yang menjadikan nilai yang dihasilkan tidak murni.6 Bertolak ukur pada permasalahan yang terjadi untuk menghindari terjadinya inkompetensi dalam pelaksanaan tes penerimaan mahasiswa baru maka diterapkan sistem Computer Based Test (CBT). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tes penerimaan mahasiswa baru dengan menggunakan sistem CBT masih tergolong baru maka yang menjadi pokok permasalah pada penelitian ini adalah apakah ada perbedaan antara tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes penerimaan mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes penerimaan  mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi nilai hasil ujian pesert tes sistem Computer Based Test (CBT) dan sistem Paper Based (PB) pada tes penerimaan mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Untuk mengetahui tingkatan kepuasan peserta tes terhadap sistem Computer Based Test (CBT) dan sistem Paper Based (PB) pada tes penerimaan mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes penerimaan  mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peneliti
Menjadi pengalaman berharga bagi peneliti dan sekaligus menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based.
2. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan penelitian ini dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dan sebagai acuan agar kedepannya tes penerimaan mahasiswa baru dengan sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Besed menjadi lebih baik lagi.
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan bagi seluruh lapisan masyarakat atau peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis. 


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Ujian Penerimaan Mahasiswa Baru
1. Pengertian Ujian dan Hal-hal yang Terkait dengan Ujian Penerimaan Mahasiswa Baru
Ujian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan perestasi belajar dan/ atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.7 Secara umum, ada dua macam fungsi tes, yaitu:
a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Tes mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah menempuh proses belajar-mengajar dalam jangka waktu tertentu.8
b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran. Melalui tes dapat diketahui seberapa jauh program pengajaran telah dapat dicapai oleh peserta didik.8
Materi tes seleksi masuk merupakan materi tes yang terdiri atas butir-butir soal yang cukup sulit, sehingga kemungkinan hanya peserta yang tergolong memiliki pengetahuan tinggi yang dapat menjawab butir-butir soal tes dengan betul. Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam ujian penerimaan mahasiswa baru menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri soal dan pilihan jawaban (options). Tes pilihan ganda menyedian pilihan jawaban sebanyak 3 sampai 5 pilihan, tetapi hanya satu yang paling benar dari pilihan jawaban yang disediakan. Soal dapat berbentuk pertanyaan, pernyataan, kalimat tidak sempurna, dan kalimat perintah. Tugas dari peserta tes adalah memilih salah satu pilihan jawaban.8,9,10
Panitia penyelenggara ujian harus memastikan keamana hasil ujian peserta tes dan merahasiakan hasil skor yang dicapai sebelum waktu pengumuman yang telah ditentukan. Peneyelenggara ujian berhak menyampaikan hasil ujian pada waktu yang sudah ditentukan dengan format yang dipahami oleh peserta ujian.11
Sebagai tindak lanjut dari hasil tes seleksi, maka peserta tes yang memenuh batas standar kelulusan minimal yang telah ditentukan dinyatakan sebagai peserta tes yang lulus dan dapat diterima sebagai mahasiswa baru. Sedangkan peserta tes yang tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, dinyatakan tidak lulus dan tidak dapat diterima sebagai mahasiswa baru.8
2. Pentingnya Ujian Penerimaan Mahasiswa Baru
Tes seleksi sering juga dikenal dengan istilah ”Ujian saringan” atau “Ujian masuk”. Tes ini dilaksanakan dalam rangka penerimaan calon mahasiswa baru, dimana hasil tes digunakan untuk memilih calon peserta didik yang tergolong paling baik dari sekian banyak peserta yang mengikuti tes.8
Dalam memasuki dunia pendidikan khususnya di perguruan tinggi, calon mahasiswa baru di evaluasi terlebih dahulu dengan cara mengikuti ujian saringa dan seluruh calon mahasiswa baru wajib mengikuti tes penyaringan tersebut. Tes penyaringan bagi calon mahasiswa baru sebagai tolak ukur taraf pencapaian siswa selama di Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai peserta didik serta calon mahasiswa baru dapat mengetahui kemampuannya dalam memahami bidang studi tertentu.12
Penerimaan mahasiswa baru merupakan langkah awal bagi calon mahasiswa untuk mengetahui tentang Universitas/ Institusi yang nantinya akan menjadi tempat untuk menuntut ilmu pada jenjang perguruan tinggi dan merupakan aspek penting dalam sistem manajemen akademik Universitas.13
B. Tinjauan Umum Tentang Computer Based Test (CBT)
Computer Based Test (CBT) merupakan aplikasi berbasis komputer yang dapat digunakan dalam penyelenggaraan ujian. Computer Based Test (CBT) merupakan perubahan baru dari ujian menggunakan kertas-pensil ke sistem berbasis komputer bagi pendidik, lembaga pengujian, dan lembaga pemerintah.14 Salah satu cara komputer dalam membantu penyusunan tes adalah melalui banking ( kumpulan) soal. Komputer menyimpan file soal yang dapat diambil untuk menyiapkan tes. Selain itu, komputer juga bisa dipakai langsung dalam administrasi ujian. peserta tes diberi soal di layar komputer dan menjawb langsung. Sesudah ujian, komputer mengolah dan memberi nilai hasil ujian peserta tes dan saat itu pula peserta tes bisa langsung mengetahui hasil ujiannya. Penilaian komputer tentunya dapat membantu menghemat waktu dalam proses penilaian hasil ujian dan hasilnya tidak dapat diganggu gugat oleh pihak manapun. Oleh karena itu, ujian dengan sistem komputer mengurangi terjadinya kecurangan atau perjokian.
Computer Based Test (CBT) menyajikan pertanyaan dan pilihan jawaban yang acak. Salah satu kelebihan sistem Computer Based Test (CBT) yaitu memudahkan dalam mengolah hasil ujian serta menyajikan pertanyaan dan pilihan jawaban secara acak sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh peserta ujian.15 Pemanfaatan sistem Computer Based Test (CBT) sudah banyak digunakan oleh lembaga dalam penyelenggaraan ujian.5 Hal ini menunjukkan bahwa sistem tersebut telah memberi banyak keuntungan diantaranya keuntungan dari segi efektifitas waktu, memudahkan dalam pengeolaan hasil ujian, serta dapat meminimalis kecurangan peserta ujian.
Ujian berbasis komputer memberikan potensi keuntungan yang besar, namun masih ada beberapa tantangan yang ditemukan. Mahasiswa yang kurang ilmu pengetahuan dalam mengoperasikan komputer akan memberikan dampak buruk pada hasil ujiannya. Sistem ini juga tidak bisa menjamin kelulusan mahasiswa dalam ujian. Mahasiswa yang belum sempat mempelajari materi yang diujiankan juga akan berdampak buruk pada hasil ujiannya. Berikut ini beberapa tantangan yang harus diatasi dalam rangka untuk menjadikan sistem berbasis komputer lebih efektif, antara lain:
1. Keterampilan menggunakan komputer
Muncul berbagai kekhawatiran dikalangan mahasiswa yang kurang dapat mengakses atau mengoperasikan komputer. Kekhawatiran tersebut salah satunya adalah keraguan mencari dan menggunakan tombol atau item tertentu. Hal ini bisa menyebabkan kerugian kepada mahasiswa yang bersangkutan.
2. Menambah tantangan untuk beberapa mahasiswa
Beberapa permasalahan yang terkadang menambah tantangan bagi peserta ujian ketika melaksanakan ujian berbasis komputer, antara lain terkadang peserta ujian diharuskan untuk memiliki keterampilan lebih dalam mengoperasikan komputer seperti mengetik dan navigasi mouse, beberapa orang menjadi lelah ketika membaca teks pada layar komputer daripada di kertas, dan pertanyaan yang panjang kemungkinan lebih sulit untuk dibaca di layar komuter.14
C. Tinjauan Umum Tentang Paper Based
Metode Ujian Paper Based  merupakan ujian dengan menggunakan kertas soal dan jawaban dimana murid mengerjakan soal pilihan, menghitung, memberi jawaban pendek, atau menulis esai. Biasanya ujian Paper Based dilakukan dalam hal pengambilan nilai yang dilakukan oleh pengajar kepada pelajarnya selain dari proses belajar mengajar yang dilakukan sehari-hari.6
Ujian dengan sistem Paper Based dinilai lebih mudah untuk melakukan manipulasi hasil ujian peserta tes dibandingkan ujian dengan sistem komputer. Apabila panitia pelaksana tidak tegas dalam mengambil keputusan mengenai hasil ujian maka ada kemungkinan peserta tes yang hasil ujiannya tidak mencapai standar kelulusan bisa saja diterima sebagai mahasiswa pada perguruan tinggi tersebut. Hal ini juga bisa terjadi karena jarak waktu antara tes dengan pengumuman hasil ujian terbilang lama sehinggan memungkinkan hasil ujian dapat dirubah oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, kecurangan yang lain juga bisa dilakukan oleh peserta tes itu sendiri. Ujian dengan menggunakan kertas mumungkinkan peserta tes untuk bekerja sama saat pelaksanaan tes, karena soal yang disajikan pada lembaran kertas tidak diacak sehingga setiap peserta tes memiliki soal yang sama.
Ujian dengan sistem Paper Based telah lama diterapkan dan memiliki tingkat validitas yang sama dengan ujian sistem komputer namun masih memiliki beberapa kendala yang dapat merugikan bagi peserta tes. Seperti terjadinya kecurangan dalam tes sehingga tidak ada bedanya antara siswa yang belajar dengan yang melakukan kecurangan, teknik pemberian skor yang tidak konsisten, pemberian petunjuk dari pengawas yang tidak dapat dilakukan pada semua peserta tes, dan adanya joki (orang lain bukan siswa) yang masuk dalam menjawab item tes yang diberikan.16
D. Tinjauan Umum Tentang Kepuasan
Kepuasan adalah suatu keadaan dimana kebutuhan, keinginan dan harapan dapat terpenuhi. Jika pelanggan merasakan kualitas produk melebihi kebutuhan, keinginan, dan harapan maka kepuasan pelanggan menjadi tinggi. Sedangkan apabila pelanggan merasakan bahwa kualitas produk lebih rendah atau lebih kecil dari kebutuhan, keinginan dan harapan, maka kepuasan pelanggan menjadi lebih rendah.17
Bagi mahasiswa suatu pelayanan dinilai memuaskan bila dapat memenuhi kebutuhan dan harapan mahasiswa. Kepuasan sifatnya temporer dan sangat bervariasi, karena pada situasi tertentu kepuasan belum tentu menjamin kepuasan pada situasi yang lain. Demikian juga kepuasan yang dirasakan oleh seseorang dalam menanggapi kelebihan dari suatu produk atau sistem pada situasi yang sama, belum tentu dirasakan kepuasan yang sama oleh orang lain. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa makna dari kepuasan sebenarnya menggambarkan suatu keadaan yang berubah-ubah dalam pemenuhan kebutuhan 
E. Tinjauan Umum Tentang Nilai Hasil Ujian
Penilaian berhubungan dengan pengambilan keputusan yang didasarkan pada nilai. Nilai merupakan hasil dari proses penilaian. Nilai diperoleh dengan cara mengubah skor dengan skala atau acuan tertentu yang digunakan.  Bilangan skor hasil belajar belum mempunyai makna apapun sebelum diubah menjadi nilai. Dalam tes evaluasi hasil belajar, skor merupakan jumlah jawaban benar. Pengukuran dilakukan dengan cara menerapkan skor atau bilangan pada jawaban. Oleh karena itu, proses penilaian dapat dilakukan jika telah jelas skala dan acuan yang digunakan. Nilai diberikan makna berdasarkan skala yang digunakan. Meskipun dari nilai yang sama namun pada skala yang berbeda maka penafsirannya juga akan berbeda. Oleh karena itu, dalam memberikan makna kepada nilai harus didasarkan pada skala yang digunakan. 21
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Gambar 1. Skema Kerangka Teori
Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean22


BAB III
KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep
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Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran
Keterangan:
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B. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
1. Kepuasan
a. Definisi	
Tanggapan mengenai tingkat kepuasan responden terhadap pelaksanaan ujian sistem CBT dan PB
b. Alat ukur : Kuesioner 
c. Skala ukur : Kategorik
d. Kriteria objektif:
Dari 12 (dua belas)  pertanyaan mengenai tingkat kepuasaan, kriteria pilihan jawaban yang dibutuhkan adalah sangat tidak setuju sampai sangat setuju (scala Likert) dengan pembagian kriteria masing-masing skala sebagai berikut:
0 =	sangat tidak setuju
1 =	tidak setuju
2 =	kurang setuju
3 =	setuju
4 =	sangat setuju
[bookmark: _GoBack]Jadi, penentuan kriteria puas dan tidak puas didapatkan dari skor yang diperoleh masing-masing responden per jumlah skor pertanyaan x 100%. Hasilnya dikategorikan sebagai berikut:
Puas		:	51-100%
Kurang puas	:	0-50%
2. Penilaian Hasil Ujian
a. Definisi
Nilai yang didapat oleh peserta tes yang merupakan hasil pengukuran atas tes yang telah dilaksanakan.
b. Alat ukur : data sekunder
c. Skala ukur : numerik
d. Kriteria objektif:
1) Sistem Computer Based Test (CBT)
Rata-rata	:	34,55
2) Sistem Paper Based
Rata-rata	:	40,76
C. Hipotesis
1. Hipotesis Null (H0)
a. Tidak ada perbedaan antara tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Besed (PB) pada tes penerimaan Mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
a. Ada perbedaan antara tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Besed (PB) pada tes penerimaan Mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.


BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan desain retrospektif yaitu peneliti melakukan observasi beberapa waktu sebelumnya dengan analisis pada saat sekarang. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan survey, yaitu memberikan kuesioner kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar yang sudah pernah melakukan ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Besed (PB) pada tes penerimaan mahasiswa baru.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan salah satu perguruan tinggi di Sulawesi Selatan yang menggunakan sistem Computer Based Test (CBT) pada tes masuk mahasiswa baru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2016.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi target  adalah  mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar yang telah mengikuti tes saring pada ujian penerimaan mahasiswa baru dengan sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB).
Populasi terjangkau seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh dari angkatan 2012-2015.
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah subjek dalam populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.
a. Kriteria Inklusi
1) Mahasiswa yang telah mengikuti tes saring pada penerimaan mahasiswa baru dengan ujian sistem Paper Based (PB) angkatan 2012 di Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar.
2) Mahasiswa yang telah mengikuti tes saring pada penerimaan mahasiswa baru dengan ujian sistem Computer Based Test (CBT) angkatan 2015 di Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar.
b. Kriteria Ekslusi
1) Mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden.
2) Mahasiswa yang tidak hadir saat pengisian kuesioner
3. Besar Sampel
Besar sampel dalam penelitian menggunakan teknik Purposive sample, yaitu sampel diambil secara senagaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Pengambilan sampel dibedakan atas mahasiswa yang telah mengikuti tes saring pada penerimaan mahasiswa baru dengan ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan sistem Paper Based .

4. Rumus Besar Sampel 





Keterangan: 
n	= besar sampel
Zα	= deviat baku alfa, kesalahan 10% (1,645)
P	= proporsi kategori variabel yang diteliti (0,5)
Q	= 1-P
d	= presisi (10%)
	Dibutuhkan paling sedikit 68 mahasiswa, yang dipilih secara acak dengan stratifikasi dari populasi.
D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah penelitian ini meliputi:
1. Data primer
Data primer merupakan peneliti mengumpulkan data langsung dari sumbernya, datanya berupa data dari hasil kuisioner. Kuesioner dilakukan dengan cara mengajukan daftar pertanyaan yang langsung diberikan kepada responden dengan tujuan mendapatkan data yang dibutuhkan.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang relevan dengan penelitian ini. Diantaranya diperoleh dari: 
a. Data Institusi
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini didapat dari literatur yang ada di instansi tempat penelitian, meliputi sejarah berdirinya, visi, misi, kegiatan dan informasi lainnya.
b. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan membaca dan mempelajari beberapa referensi literatur, jurnal, laporan ilmiah dan lainnya yang dapat mendukung terbentuknya landasan teori yang kuat dalam analisis penelitian.
c. Browsing Internet
E. Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini adalah berupa kuesioner dan arsip nilai dari pihak penyelenggara ujian. Kuesioner dibuat terstruktur yang telah diberi skor, digunakan untuk mendapatkan data tentang kepuasan peserta tes terhadap sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes mahasiswa baru. Kuesioner tingkat kepuasan dimulai dari skal 0 (sangat tidak setuju) sampai skala 4 (sangat setuju). Adapun mengenai data rekap nilai untuk mengetahui adanya hubungan tingkat kepuasan peserta tes dengan nilai hasil ujian yang diperoleh pada tes masuk mahasiswa baru.

F. Pengolahan dan Analisis Data
Proses pengolahan meliputi editing, coding, entry, dan analisis. Proses editing adalah pemeriksaan seluruh kuesioner setelah data terkumpul. Coding  adalah pemberian kode tertentu terhadap jawaban-jawaban pertanyaan dalam kuesioner sehingga memudahkan pada saat memasukkan data ke komputer. Entry adalah memasukkan data dari lembaran jawaban kuesioner sesuai kode yang telah ditentukan untuk masing-masing variabel. Cleaning  yaitu melakukan pengecekan terhadap isian data yang diluar pilihan jawaban yang disediakan di kuesioner.23 Data diolah dan dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan Microsoft Excel 2007 dan SPSS 2,1 for windows. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi variabel independen dan variabel dependen. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat kepuasan dengan nilai ujian mahasiswa yang ujian dengan sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB). Analisis bivariat menggunakan uji statistik, yaitu uji independent sample t-test untuk menguji signifikansi perbedaan rerata antara pasangan kelompok atau perbedaan rerata pasangan amatan ulang.
G. Etika Penelitian
1. Informed consent (persetujuan responden)
Informed consent merupakan  bentuk persetujuan antara peneliti  dengan responden. Informed consent dibuat dalam bentuk lembar persetujuan tertulis yang akan diberikan kepada responden sebagai bentuk persetujuan sebelum dilakukan penelitian. Setelah responden memahami    penjelasan dari penelitian  ini,  maka peneliti memberikan lembar informed consent untuk ditandatangani oleh responden.
2. Confidentiality (kerahasiaan informasi)
Informasi  yang  telah  didapatkan dari  responden  dijamin kerahasiannya  oleh  peneliti.  Data tersebut disimpan pada file khusus sehingga hanya peneliti dan responden yang mengetahuinya.


BAB V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang beribu kota di Makassar. Terletak antara 00 12’- 80 LS dan 1160 48’- 1120 36’ BT. Sebelah utara berbatasan dengan provinsi Sulawesi Tengah, sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara, sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar, dan sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores.
Terdapat kurang lebih sekitar 123 Universitas di provinsi Sulawesi Selatan yang tersebar disetiap kabupaten/ kota. Salah satu diantaranya adalah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian yaitu Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar. Lokasi penelitian ini bertempat di kampus pusat Unismuh Makassar yang beralamat di jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar. 
Unismuh Makassar memiliki 8 Fakultas dan 4 program pasca sarjana yang terdiri dari 27 program studi. Salah satu diantaranya yang dijadikan sebagai tempat pengambilan sampel penelitian ini yaitu di Fakultas Kedokteran yang berada di gedung F Unismuh Makassar. Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar merupakan satu dari tiga fakultas kedokteran yang ada di Makassar. Program studi strata S-1 Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar berdiri sejak tahun 2008. 


B. Gambaran Umum Populasi dan Sampel
Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar angkatan 2012 dan 2015. Responden dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok dengan ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan kelompok dengan ujian sistem Paper Based (PB) dengan jumlah responden 112 orang, terdiri atas 58 responden yang mengikuti ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan 54 responden yang menhikuti ujian sistem Paper Based (PB).
Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner mengenai tingkat kepuasan terhadap sistem ujian. Setelah data terkumpul, data tersebut disusun dalam tabel induk (master tabel) dengan menggunakan program komputerisasi yaitu Microsoft Excel. Dari tabel induk tersebutlah kemudian data dipindahkan dan diolah menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) for windows version 21 dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi maupun tabel silang (cross tabel).
C. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk melihat gambaran distribusi frekuensi variabel yang diteliti. Adapun hasil penelitian disajikan dalam tabe yang disertai narasi sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin.
	Karakteristik
individu
	CBT
	PB

	
	N
	%
	N
	%

	Laki- laki
	12
	20,7
	11
	20,4

	Perempuan
	46
	79,3
	43
	79,6

	Total
	58
	100
	54
	100


Sumber: Data Primer, Januari 2016
Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui distribusi frekuensi jenis kelamin responden yang mengikuti ujian sistem Computer Based Test (CBT) yang terbanyak adalah responden perempuan, yaitu sebanyak 46 orang (79,3%) dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 12 orang (20,7%). Sama halnya dengan responden yang ujian dengan sistem Paper Based (PB) frekuensi jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 43 orang (79,6%) dan laki-laki sebanyak 11 orang (20,4%).
Tabel 5.2. Distribusi Responden berdasarkan tingkat kepuasan.
	Kategori 
Skor
	                  CBT
	
	                     PB
	

	
	N
	%
	M
	N
	%
	M

	Kurang Puas
	49
	84,5
	36,6
	43
	79,6
	41,7

	Puas 
	9
	15,5
	23,1
	11
	20,4
	36,8

	Total 
	58
	100
	89,7
	54
	100
	78,5


Sumber: Data Primer, Januari 2016
Berdasarkan tabel 5.2 di atas distribusi tingkat kepuasan dari 112 responden, dapat diketahui bahwa responden yang ujian dengan sistem Computer Based Test (CBT) sebagian besar responden memiliki tingkat kepuasan yaitu  kurang puas sebanyak 49 orang (84,5 %) dan sebanyak 9 orang (15,5%) termasuk dalam kategori puas. Adapun responden yang ujian dengan sistem Paper Based (PB) sebagian besar yaitu sebanyak 34 orang (79,6%) tergolong kedalam kategori tingkat kepuasan kurang puas selebihnya sebanyak 11 orang (20,4%) tergolong dalam kategori puas.


Tabel 5.3. Distribusi Nilai Ujian Responden.
	Sistem Ujian
	n
	Rata-rata

	CBT
	58
	34,55

	PB
	54
	40,76


Sumber: Data Primer, Januari 2016
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan responden yang ujian menggunakan sistem Paper Based (PB) memperoleh nilai rata-rata ujian lebih tinggi dibanding responden yang ujian dengan sistem  Computer Based Test (CBT), yaitu 40,76 dari 54 responden. Adapun responden yang ujian dengan sistem  Computer Based Test (CBT) memperoleh nilai dengan rata-rata 34,55 dari 58 responden.
D. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen (tingkat kepuasan) dengan variabel dependen (nilai hasil ujian).
Tabel 1. Perbedaan Tingkat Kepuasan Hasil Ujian
	Variabel
	Min
	Max
	M
	SD
	p(Value)

	Nilai CBT
	21,2
	48,0
	34,5
	8,6
	

	Nilai PB
	26
	49
	40,7
	5,1
	0,000


Sumber: Data Primer, Januari 2016
Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang ujian menggunakan sistem Computer Based Test (CBT) memperoleh nilai terendah yaitu 21,2 dan nilai tertinggi yaitu 48,0. Adapun responden yang ujian menggunakan sistem Paper Based (PB) memperoleh nilai terendah yaitu 26 dan nilai tertinggi yaitu 49.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji independent sample t-test didapatkan p-value 0,000 kurang dari α (0,05) artinya sangat signifikan. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara tingkat kepuasan hasil ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes penerimaan mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar, maka uji hipotesis Ha diterima.
.





BAB VI
PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Tingkat Kepuasan dan Nilai Hasil Ujian
Ujian berbasis komputer sangat menguntungkan dalam hal penyajian soal yang cukup jelas dan analisis data yang cepat dan lebih efisien. Namun peserta ujian sering kali memiliki kekhawatiran mengenai kepuasan antarmuka pengguna grafis (GUI), kemungkinana masalah teknis dari komputer, hilangnya konsentrasi, dan kecemasan yang berlebihan.
Ujian dengan  sistem Paper Based (PB)  juga memiliki keunggulan, yaitu peserta didik siap secara mental artinya secara psikologis peserta didik sudah siap karena sudah ada dalam memorinya bahwa pelaksanaan Ujian Nasional menggunakan  Lembar Jawaban Komputer, sehingga pengalaman dari level satuan pendidikan sebelumnya telah tertanam kuat sehinggan tidak kaget lagi. Selain itu peserta didik termotivasi untuk terbiasa  bekerja dengan  teliti dan rapih, karena  pembulatan  LJK  memerlukan  ketelitian dan kerapihan sehinggan hasilnya dapat terbaca oleh mesin scanner operator pemeriksa.
Pada penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa responden yang ujian dengan sistem Computer Based Test (CBT)  mayotitas peserta ujian merasa kurang puas sebanyak 49 orang dengan rata-rata nilai 34,55. Adapun responden yang ujian dengan sistem Paper Based (PB) mayoritas kurang puas sebanyak 43 orang dengan rata-rata nilai 40,76.
Mayoritas peserta ujian yang menggunakan sistem Computer based Test (CBT) merasa kurang puas. Hal ini disebabkan karena beberapa hal, diantaranya terjadi kekhawatiran yang berlebih pada peserta tes akibat tidak adanya pengalaman ujian berbasis komputer sebelumnya, takut adanya kesalahan teknis dari komputer (komputer tiba-tiba mati dan suara keyboard yang mengganggu), hilangnya konsentrasi, mata tidak nyaman karena fokus pada layar komputer, serta peserta tes sudah terbiasa dengan ujian menggunakan paper dan bisa langsung mencoret-coret atau menandai yang dianggap penting pada lembaran soal . Disamping itu, peserta tes yang menggunakan sistem Paper Based (PB) juga mayoritas merasa kurang puas karena pada saat pengisian lembar jawaban memakan waktu lebih lama karena waktu akan banyak habis digunakan untuk mencoret atau menghitamkan jawaban dan cenderung lebih repot jika hendak mengganti jawaban serta khawatir lembar jawabannya robek atau basah.
2. Perbedaan Tingkat Kepuasan Hasil Ujian
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kepuasan hasil ujian Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada tes penerimaan  mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar. Hasil penelitian menunjukkan p-value 0.000 (p = 0.05). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Achim Hochlehnert di University of  Heidelberg Germany bahwa tidak ada perbedaan tingkat kepuasan antara peserta yang ujian dengan sistem Computer based Test (CBT) dan Paper Based (PB) serta nilai yang diperoleh.24
Secara historis sering dianggap bahwa karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja akan melaksanakan pekerjaan dengan baik. Dalam banyak kasus, memang sering ada hubungan yang positif antara kepuasan tinggi dan prestasi kerja tinggi, tetapi bukan berarti harus memiliki tingkat kepuasan yang tinggi dan berarti signifikan.25 Dalam penelitian ini, secara umum tingkat kepuasan responden berada pada kategori kurang puas, akan tetapi nilai ujian yang diperoleh secara umum berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat terjadi dimungkinkan karena faktor pendorong yang dimiliki responden untuk berprestasi tidak hanya disebabkan oleh kepuasan kerja saja, tetapi dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya karakteristik individu dan didefinisikan sebagai karakteristik spesifik yang berhubungan dengan responden misalnya motivasi dalam diri responden dan kepercayaan diri. Orang yang percaya diri dengan kemampuannya cenderung untuk berhasil, sedangkan orang yang selalu merasa gagal cenderung untuk gagal.26  Selain itu, pengaruh faktor lain dari luar misalnya peran orang tua yang selalu memberi dorongan kepada anaknya juga memiliki peran penting terhadap keberhasil seorang anak. 
Dari hasil penelitian, juga didapatkan hasil bahwa sebagian kecil responden merasa puas dengan ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB), akan tetapi memperoleh nilai ujian yang rendah. Hal ini bisa saja terjadi apabila responden tidak memiliki kesiapan belajar yang baik.
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian Perbandingan antara Tingkat Kepuasan dengan Hasil Ujian Sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) pada Tes Penerimaan Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Penelitian ini bersifat retrospektif artinya responden diminta untuk mengingat kembali kejadian yang telah lalu, ada kemungkinan responden untuk lupa dengan apa yang dirasakan saat tes masuk perguruan tinggi sehingga ada kemungkinan responden menjawab pertanyaan pada kuesioner tidak sesuai dengan keadaan yang dialami pada saat itu. 
2. Sampel bersifat homogen karena responden yang diteliti adalah responden yang telah lulus.
Adapun kelebihan pada peneitian ini yaitu kemungkinan penelitian ini masih jarang diteliti di Indonesia terutama mengenai tingkat kepuasan ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB).


BAB VII
TINJAUAN KEISLAMAN
A. Al-Quran dan Al-Hadist tentang Kepuasan
Ditinjau dari segi keislaman, maka kepuasan berkaitan dengan dengan ikhlas, sabar, dan syukur. Ketiga hal tersebut dalam kehidupan kita sehari-hari sangat berkaitan dengan permasalahan yang muncul dalam bekerja terutama kepuasan kerja. Bekerja dengan ikhlas, sabar dan syukur kadang-kadang memang tidak menjamin menaikkan output. Tapi sebagai proses, bekerja dengan ketiga aspek tersebut memberikan nilai tersendiri. Dengan bekerja secara ikhlas yang disertai dengan sabar dan syukur maka ada nilai satisfaction tertentu yang diperoleh, yang tidak hanya sekedar output.27
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut:
[image: ]
Terjemahannya:
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (QS. Ibrahim [14]: 7)
Syukur yang paling mudah adalah berterima kasih kepada seluruh hamba. Hal ini tidak bertentangan dengan syukur kepada Allah karena sesungguhnya Allah SWT sendiri telah memerintahkan kepada kita untuk berterima kasih kepada orang lain. Oleh karena itu, barang siapa yang tidak berterima kasih kepada sesama hamba, maka dia tidak lebih bersyukur kepada Allah.
Untuk bekerja secara ikhlas dengan sabar dan syukur, memerlukan sikap menerima apa adanya. Seseorang yang memiliki sikap menerima apa adanya bisa menerima keberhasilan dan ketidak berhasilan. Selalu siap menerima kenyataan bahwa output kerjanya lebih banyak dinikmati orang lain daripada untuk diri sendiri. Meski sudah kerja keras namun outputnya ternyata adalah untuk pihak lain. Oleh sebab itu, kita diharuskan untuk bersyukur dan melihat ke golongan bawah serta tidak membandingkan dengan golongan atas. Rasulullah SAW bersabda:
[image: ]
Artinya: 
“Lihatlah orang yang dibawah kalian dan janganlah melihat orang yang di atas kalian, sebab hal itu akan mendidik kalian untuk tidak meremehkan nikmat Allah swt”. (HR. Muslim).
Orang yang senantiasa bersyukur kepada Allah SWT merasa diri cukup dan puas atas nikmat yang dikaruniakan Allah SWT kepadanya, serta tidak iri terhadap apa yang diperoleh orang lain, akan dimudahkan baginya jalan menuju surga.
B. Al-Quran dan Al-Hadist tentang Prinsip Belajar dalam Islam
Manusia adalah karya Tuhan yang terbesar dan terindah dengan struktur mental yang sophisticated dan spektakuler. Manusia dianugrahi rasio oleh Tuhan itu bisa menciptakan kreasi yang canggih berupa sains dan teknologi.28 Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:
[image: ]
Terjemahannya:
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin [95]: 4)
Kelebihan intelektual inilah yang membuat manusia lebih unggul dari makhluk lainnya.
Ilmu merupakan modal dasar bagi seseorang dalam memahami berbagai hal, baik terkait urusan duniawi maupun ukhrawi. Salah satu bukti nyata kemuliaan ilmu dalam Islam adalah ayat yang pertama diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad berhubungan dengan ilmu. Allah SWT berfirman: 
                                       [image: ]  [image: ]
                                                                              [image: ]
Terjemahannya:
“(3)Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (4)Yang mengajar manusia, dengan perantara kalam. (5)Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq [96]: 3-5).
Setiap muslim wajib menuntut ilmu. Allah SWT memberikan keutamaan dan kemuliaan bagi orang-orang yang berilmu. Orang-orang yang berilmu akan pula dimudahkan jalannya ke surga oleh Allah SWT dan senantiasa didoakan oleh para malaikat. Rasulullah SAW bersabda:
[image: ]
Artinya:
“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim perempuan” (HR. Ibnu Abdil Barr)
Selain menganjurkan kita menuntut ilmu, Allah juga memerintahkan kita untuk senantiasa menambah ilmu pengetahuan. Karena ilmu pengetahuan tidak kenal batas dan maha luas. 
C. Asbabun Nuzul Ayat
Asbabun nuzul surah al-alaq ayat 1-5, diriwayatkan oleh Aisyah dalam sebuah hadist dalam kitab Shohih Bukhori, ketika beliau (Rasulullah) ada di Gua Hira, datanglah malaikat seraya berkata, 'Bacalah!' Beliau berkata, 'Sungguh saya tidak dapat membaca'. Ia mengambil dan mendekap saya sehingga saya lelah. Kemudian ia melepaskan saya, lalu ia berkata, 'Bacalah!' Maka, saya berkata, 'Sungguh saya tidak dapat membaca'. Lalu ia mengambil dan mendekap saya yang kedua kalinya, kemudian ia melepaskan saya, lalu ia berkata, 'Bacalah!' Maka, saya berkata, 'Sungguh saya tidak bisa membaca'. Lalu ia mengambil dan mendekap saya yang ketiga kalinya, kemudian ia melepaskan saya. Lalu ia membacakan, "Iqra' bismi rabbikalladzi khalaq. Khalaqal insaana min'alaq. Iqra' warabbukal akram. Alladzii 'allama bil qalam. 'Allamal insaana maa lam ya'lam.29
Di samping menjelaskan hakikat penciptaan manusia, ayat itu juga menjelaskan hakikat mengajar yaitu bagaimana Allah mengajar manusia dengan pena, kerana pena selama-lamanya merupakan alat mengajar yang paling luas dan paling mendalam kesannya dalam kehidupan manusia. Pada masa itu, hakikat peranan pena belum lagi jelas seperti yang kita ketahui dalam kehidupan manusia sekarang ini. Tetapi Allah SWT amat mengetahui nilai pena, kerana itulah Ia menyebutkannya pada detik pertama kemunculan agama yang terakhir bagi umat manusia dan pada surah yang pertama. Kemudian ayat ini menjelaskan sumber pengajaran yaitu sumbernya ialah Allah. Dari Allah, manusia mengambil ilmu pengetahuan yang telah dan sedang diketahuinya. Dari Allah, manusia mengetahui segala rahsia alam yang dibuka kepadanya mengetahui segala rahsia kehidupan dan rahasia-rahasia dirinya sendiri. Segala-galanya datang dari satu sumber dan di sana tiada sumber yang lain dari Allah.29









BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian terhadap 112 mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat disimpulkan:
1. Sebagian besar mahasiswa kurang puas terhadap pelaksanaan ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB). 
2. Rata-rata nilai responden yang ujian menggunakan sistem Paper Based (PB) lebih tinggi dibanding responden yang ujian dengan sistem  Computer Based Test (CBT)
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kepuasan nilai ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB).
4. Apabila kita mengerjakan suatu pekerjaan dengan ikhlas, sabar, dan syukur maka akan memberikan nilai tersendiri berupa kepuasan kerja terhadap apa yang telah dikerjakan.
B. Saran
1. Bagi Pihak Institusi 
Sepenuhnya pihak institusi telah memberikan fasilitas yang baik khususnya ujian dengan sistem CBT yang masih terbilang baru diterapkan di Unismuh. Kurangnya informasi mengenai ujian sistem CBT untuk calon mahasiswa masih kurang, sehingga beberapa calon mahasiswa cemas dan bingung karena sebelumnya belum pernah ujian dengan sisem komputerisasi.
2. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dari penelitian ini dengan melakukan analisis terhadap hubungan antara tingkat kepuasan peserta ujian sistem Computer Based Test (CBT) dan Paper Based (PB) dengan menindaklanjuti batasan-batasan yang ada agar hasil yang diperoleh lebih sempurna.
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